BABII
PERKAWINAN DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Perkawinan
1. Menurut Bahasa
Kata perkawinan menurut istilah hukum Islam sama dengan kata “a/-
nikah” dan kata “al-zawaj”! Kata Al-Nikah berasal dari kata nakaha-yankihu-
nikahan, yang merupakan sinonim (muradif dari kata al-zawaj, yang berasal dari
kata zawwaja-yuzawwiju-tazwij-zawaj, yang secara bahasa berarti al/wat-u
(hubungan badan/senggama).? Kedua kata ini, umum digunakan dalam kehidupan
sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi’,
Defenisi yang hampir sama dikemukakan oleh Rahmat Hakim, bahwa
kata nikah berasal dari bahasa Arab “nikahun” yang merupakan bentuk masdar’
dari 7] (kata kerja) “nakaha’, sinonimnya ‘fazawwaja”. Kemudian

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai perkawinan.’

! Abd. Shomad, Hukum Islam; Penormasn Prinsip Syariah, 272.

2Abmad Wirson Munawir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Progresif, Edisi ke-II, 1997), 1461.

3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, 35.

* Masdar adalah kata benda yang jatuh pada urutan ketiga dalam perubahan fi’7/nya yang
menunjukkan kepada peristiwa yang tidak disertai penunjukan waktu. Lihat Bisyri Mustafa al-
Rembaniy, Terjemalh Al-Nirasiyysh Syarh al-Ajrumiyyah fi al-Nahwi, (Jogjakarta: Menara Kudus,
Cet. XTI, 1982), 88.

5 Rahmat Hakim, Hukumn Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 11.
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Dalam Al-Qur’an dapat kita temukan lafal a/-nikah atau al-zawaj yang
selalu diartikan dengan kawin,® seperti dalam firman Allah dalam surat an-Nisa’

ayat 3;

AR AV LM
Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap anak
Yyatim, maka kawinilah perempuan-perempuan lain yang kamu

senangi, dua, tiga atau empat orang, dan jika kamu takut tidak
akan berlaku adil cukup satu orang”’

Begitu juga dengan kata al-zawaj terdapat dalam surat al-Ahzab ayat 37:

° . of so0 £ « ® s - 0st ’/’, "/ o 2 .2 o & #7 - ,r0 *os, /.: I
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Artinya: ‘“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap

Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia

supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk

(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka’’®

Wahbah Zuhayliy memberikan defenisi arti kata nikah atau zawaj
dengan makna “kumpul” (a/-dammu), “hubungan kelamin” (a/-wat-1) dan
“akad” (al-‘agdu)’ Sementara itu, golongan ulama Syafi’iyyah membagi arti

kata nikah kepada dua bentuk, yakni arti secara hakiki dan arti secara majazi.

¢ Dahlan Idhamy, Azaz-azaz Figh Munakahat, (Surabaya: Al-Ikhlas, t.t), 9.
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemaknya, 78.
$ Ibid, 424.

® Wahbah al-Zuhayly, al-Figh al-Islimiy wa Adillatubu, Juz VII, (Damsyiq: Dar al-Fikr,
1989), 29.
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Mereka berpendapat bahwa kata nikah secara hakiki bermakna akad, sedangkan
secara majazi bermakna hubungan kelamin. Sebaliknya, ulama Hanafiyyah
berpendapat bahwa kata nikah secara hakiki bermakna hubungan kelamin dan
secara majazi bermakna akad.'®

2. Menurut Istilah

Adapun pengertian dari nikah adalah:

”Zsr." ww\w&.ﬁpu;u J ﬁt:ml&ihf.&pcwl

Artinya: Nikah adalah akad yang menyebabkan halalnya istimta’ (saling
menikmati) antara kedua orang yang melangsungkan akad sesuvai
dengan syariat.

Dalam Ensiklopedi Hukum Islam, dijelaskan bahwa nikah merupakan
salah satu upaya untuk menyalurkan naluri seksual antara suami-istri dalam
sebuah rumah tangga sekaligus sarana untuk menghasilkan keturunan yang dapat

menjamin kelangsungan eksistensi manusia di atas bumi. 2

Menurut Hanafiyah nikah adalah akad yang memberikan faedah untuk

melakukan mut’ah secara sengaja artinya seorang laki-laki halal beristimta

1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, 37.
! Muhammad Qadri Basya, Al-Ahkam al-Syar’iyyah fi al-Ahwal al-Syshsiyyah, Jilid 1
(Kairo: Dar al-Salam, Cet. ke- 2, 2009), 27.

2Abdul Aziz Dahlan dkk., Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 4, (Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, Cet. 7, 2006), 1329.
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dengan seorang wanita selama tidak ada faktor yang menghalangi pernikahan
tersebut secara syar’i'’ Sementara itu, Wahbah Zuhayli mendefenisikan
perkawinan adalah akad yang telah ditetapkan oleh syar’i agar seorang laki-laki
dapat mengambil manfaat untuk melakukan ist/imta’ dengan seorang wanita atau

sebaliknya.!*

Dalam bukunya “An Introduction to Islamic Law”, Joseph Schacht

memberikan defenisi perkawinan sebagai berikut:

Marriage is a contract of civil law, and it shows traces of having
developed out of the purchase of the bride; the bridegroom concludes
the contract with legal guardian (wali) of the bride, and he undertakes
to pay the nuptial gifi (mahar, sadak) or ‘dower’ (in the sense in
which the term is used in the Old Testament), not to the wali as was
customary in the pre-Islamic period, but to the wife herself! d

Dari kutipan tersebut dijelaskan bahwa perkawinan merupakan sebuah
kontrak hukum perdata, di mana seorang mempelai laki-laki melakukan kontrak
dengan wali pengantin wanita dan mempelai laki-laki membayarkan hadiah
pernikahan atau mahar yang diperuntukkan bagi istrinya bukan kepada wali

sebagaimana adat dalam periode pra-Islam, tetapi kepada istri sendiri.

13 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ald Madahib al-Arba‘ab, (t.tp. Dar Ihya al-Turas al-Arabi,
1986), 3.

4 Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islami wa Adillatubu, 29.

18 Joseph Schacht, An Introduction to Islamic Law, (London: Oxford University Press,
1964), 161.
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Maka dapat disimpulkan bahwa perkawinan adalah suatu akad suci dan
luhur antara laki-laki dan perempuan yang menjadi sebab sahnya status sebagai
suami isteri dan dihalalkannya hubungan seksual dengan tujuan mencapai

keluarga sakinah, penuh kasih sayang, kebajikan, dan saling menyantuni.

. Dasar Hukum Perkawinan

Islam sangat menganjurkan untuk melakukan perkawinan kepada
ummatnya. Banyak ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi yang memberikan anjuran

kepada kita, diantaranya firman Allah dalam surat az-Zariyat ayat 49:

- o s 2 6
Ojjf.\i'rgldyJJLo.b-st{un_,

Artinya: "Dan segala sesuatu Kami ciptakan belpasang -pasangan, supaya
kamu mengingat akan kebesaran Allah.’*

Dalam firman Allah yang lain ditegasl;an pada surat ar-Rum ayat 21:

O] ¥ 855 15T oy G 1,8 Gl RS u,rss,x,u\‘a:‘
OJ;A:‘D

c‘: k.\

Artinya: ‘Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia
menciptakan untukmu Isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda bagi kaum yang berfikir.”"”

' Departemen Agama R1, A/-Qur'sn dan Terjemahnys, 523.
v Ibid, 407.
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Berkeluarga menurut Islam sangat menunjang untuk menuju kepada
kesejahteraan, termasuk dalam mencari rizki Tuhan. Hal ini dijelaskan dalam

surat al-Nur ayat 32:

b G gkt 288 1585 0 280U 5 p830e 2 el 2K S 15T
Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mercka miskin Allah akan memampukan

mereka dengan karunia-Nya.'*®
Ayat di atas memberikan pengertian kepada kita bahwa Islam merupakan
ajaran yang menghendaki adanya keseimbangan hidup antara jasmani dan
rohani, antara dunia dan ukhrawi, antara materiil dan spiritual. Oleh sebab itu,
selain merupakan sunnatullah yang kudrati, perkawinan dalam Islam juga
merupakan Sunnah Rasulullah’®. Nabi Muhammad SAW menganjurkan
ummatnya untuk melakukan perkawinan, karena melalui perkawinan akan

dicapai ketenangan batin serta terjaganya kehormatan,® seperti dinyatakan juga

dalam hadis Nabi berikut:

'8 1bid., 335.

' Hassan Saleh, Kasjian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008),
297.

2 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2008), 15.
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Artinya:

“Hai para pemuda, barangsiapa yang telah sanggup di antaramu untuk
kawin, maka kawinlah, karena sesungguhnya kawin itu dapat
mengurangi pandangan (yang liar) dan lebih menjaga kehormatan.”

C. Rukun dan Syarat Perkawinan

1. Rukun Perkawinan

Rukun adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau tidaknya
suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu tersebut termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, seperti membasuh muka untuk ber-wudu dan rfakbiratul ihram
untuk shalat.”? Maka yang dimaksud dengan rukun dari perkawinan ialah hakikat
dari perkawinan itu sendiri, di mana tanpa adanya salah satu rukun, maka
perkawinan tidak mungkin dilaksanakan.

Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan terdiri atas:

a. Adanya calon suami dan isteri yang akan melakukan perkawinan

2! Abu Al-Hasan Nuruddin Muhammad bin ‘Abd Al-Hadi Al-Sindiy, Skakih Bukhari bi Al-
Hasyiyah Imam Al-Sindiy, Jilid 3, (Beirut Lebanon : Dar Al-Kitab Al-Iimiyah, 1971), 422.

2 H.M.A Tihami dan Sohari Sahrani, Figh Munakahat, 12.

23Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undapg-undang Perkawinan, (Yogyakarta:
Liberty, 1997), 30.
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Untuk melangsungkan perkawinan, diperlukan kehadiran kedua calon
suami-isteri. Mereka sebagai calon pengantin diwajibkan hadir untuk
pengukuhannya dalam membentuk keluarga baru. Akan tetapi dalam keadaan
berhalangan yang tidak mungkin kehadirannya saat itu, seperti sakit keras
mendadak, berada di luar negeri atau tempat lain tanpa dapat meninggalkan
tugas dan tidak dapat hadir dengan alasan yang meyakinkan, maka dapat
diwakilkan untuk sementara kepada yang lain.*

b. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita
Akad nikah dianggap sah al;abila ada scorang wali atau wakilnya yang

menikahkannya, berdasarkan sabda Nabi:

o g e (T D e i 35 06 S e s, B 1
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Artinya: Dari ‘Urwah dari Aisyah berkata :” Rasulullah bersabda
apabila seorang wanita menikah tanpa wali maka nikahnya
batal (3x), apabila terjadi baginya mahar, dan sulthan
adalah wali bagi yang tidak mempunyai wali,” (HR.Ibnu
Majah).

#* R. Abdul Djamali, Hukum Islam, (Bandung: Mandar Maju, 2002), 88.

2 Abu Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Quzwainiy, Sunan Jbn Majah, (Beirut: Dar al-Fikr,
2004), 590.
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Dalam hukum Islam ada 3 macam wali dalam perkawinan, yaitu:

1) Wali Nasab
Wali nasab adalah wali yang mempunyai hubungan darah dengan
calon pengantin wanita baik vertikal maupun horizontal. Wali nasab
tersebut, antara lain:
(a) Bapak, kakek (orang tua bapak) dan seterusnya ke atas.
(b) Saudara laki-laki kandung sepabak seibu.
(c) Saudara laki-laki sebapak lain ibu.
(d) Keponakan laki-laki dari saudara laki-laki kandung,
(e) Keponakan laki-laki dari saudara laki-laki sebapak dan seterusnya ke
bawah.
(f) Paman, yaiu saudara dari bapak sekandung,
(g) Paman sebapak, yaitu saudara dari bapak sebapak lain ibu
(h) Anak laki-laki paman kandung (saudara sepupu)
(i) Anak laki-laki paman sebapak.
2) Wali Hakim
Wali hakim adalah wali yang ditugaskan oleh kepala negara yang
beragama Islam untuk menikahkan seorang wanita dengan seorang laki-
laki pilihannya. Penugasan wali hakim dimaksudkan karena bagi setiap
wanita yang mau menikah merupakan syarat mutlak pernikahannya

dilakukan oleh seorang wali. Kalau wanita yatim piatu yang tidak
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mengetahui dan diketahui asal keturunannya, maka hukum Islam
menegaskan bahwa wali perkawinannya adalah Kepala Negara, tetapi
scorang Kepala Negara tidak mungkin setiap hari menikahkan wanita
karena itu ditetapkan sebagai wali pengganti dan berwenang adalah
Pejabat Kantor Urusan Agama,
3) Wali Muhakkam
Wali muhakkam adalah seseorang yang ditunjuk dan dipercayakan
oleh kedua belah pihak untuk menikahkan di tempat itu asal memenuhi
syarat. Pertunjukkan itu dilakukan dalam keadaan darurat artinya tidak
diperoleh wali nasab dan tidak mungkin dihubungi atau tidak ada wali
hakim. Hal ini dapat terjadi, misalnya pernikahan turis, mahasiswa yang
sedang studi di luar negeri atau tentara dalam peperangan.”’
c. Adanya dua orang saksi
Para ahli figh sepakat bahwa pelaksanaan akad nikah harus dihadiri

oleh para saksi. Imam Syafi’iy mendasarkan pada hadis Nabi®;

29J»¢Mu,4ﬁvsct§w;rbj.‘,b;m&“,zmdy“m:duwby

* R. Abdul Djamali, Hukum Islam, 91.
2 Ibid,
8 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam, 50.

% Imam al-Kabir ‘Afi bin ‘Umar ad-Daruqutni, Sunan ad-Darvqutni, Jilid 11, (Tanpa Kota:
Dar al-Fikr, t.t), 139.
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Artinya: “Tidak ada pernikahan kecuvali dengan wali dan dua orang
saksi yang adil”

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa saksi dalam akad nikah sama
halnya seperti persaksian dalam akad mu’amalah. Oleh karena itu, kedudukan

saksi dalam akad nikah sangat urgen sekali.>

d. Sigat akad nikah, yaitu ijab qabul yang diucapkan oleh wali atau wakil dari
pihak wanita, kemudian ucapan tersebut dijawab oleh pengantin laki-laki.>!
Adapun mengenai rukun nikah ini, para ulama berbeda pendapat, Imam
Malik mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu:
1) Wali dari pihak perempuan,
2) Mahar (maskawin),
3) Calon pengantin laki-laki,
4) Calon pengantin perempuan,

5) Sigat akad nikah.

Menurut Ulama Hanafiyyah, rukun nikah itu hanya ijab dan qabul saja
(yaitu akad yang dilakukan oleh pihak wali perempuan dan calon pengantin

laki-laki).*> Hal ini dikarenakan Ulama Hanafiyyah melihat perkawinan dari

*® Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam, 50.
3! Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, 46.
32 1bid., 47-48.
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segi ikatan yang berlaku antara kedua pihak yang melansungkan perkawinan
tersebut, Oleh karena itu, yang menjadi rukun perkawinan dari golongan Ulama
Hanafiyyah hanyalah akad nikah yang dilakukan oleh kedua belah pihak,
sedangkan yang lainnya seperti keberadaan saksi dan mahar dikelompokkan ke

dalam syarat perkawinan.”?

2. Syarat Perkawinan
Syarat adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau tidaknya
suatu pekeﬁaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat.>* Kalau rukun menjadi
substansi dari perkawinan, sedangkan syarat berada diluarnya, akan tetapi
mempengaruhi berlansung atau tidaknya suatu perkawinan.>® Apabila telah
terpenuhinya syarat, maka perkawinan menjadi sah dan menimbulkan hak
kewajiban sebagai suami isteri.
Secara garis besarnya, syarat sahnya perkawinan ada dua:
a. Calon mempelai perempuan halal dikawini oleh laki-laki yang ingin
menjadikannya isteri. Perempuan tersebut bukan merupakan orang yang
haram untuk dinikahi, baik karena haram nikah untuk sementara maupun

untuk selama-lamanya.

33 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, 59.
34 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, 46.
3% Yaswirman, Hukum Keluarga, 195.



b. Akad nikah dihadiri oleh para saksi.*
Adapun syarat-syarat secara rinci sebagai berikut:

1) Calon suami, syarat-syaratnya:

a. Beragama Islam.

b. Laki-laki.

c. Jelas orangnya.

d. Dapat memberikan persetujuan.

e. Tidak terdépat halangan perkawinan.
2) Calon istri, syarat-syaratnya:

a. Beragama, meskipun Yahudi atau Nasrani.

b. Perempuan.

c. Jelas orangnya.

d. Dapat dimintai persetujuan.

e. Tidak terdapat halangan perkawinan.®’
3) Wali nikah, syarat-syaratnya:

a. Laki-laki.

b. Dewasa.

¢. Mempunyai hak perwalian.

36 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnab, (Beirut, Dar al-Fikr, 2006), 48.
37 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdsta Islam., 62.
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Tidak terdapat halangan perwaliannya.

4) Saksi nikah, syarat-syaratnya:

a.
b.
c.

d.

c.

Minimal dua orang laki-laki.
Hadir dalam ijab dan qabul.
Dapat mengerti maksud akad.
Islam.

Dewasa.

5) Tjab gabul, syarat-syaratnya:

Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.

Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai.

Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kedua kata
tersebut.

Antara ijab dan qabul bersambungan.

Antara ijab dan qabul jelas maksudnya.

Orang yang terkait dengan ijab dan qabul tidak sedang ihram haji atau
‘umrah.

Majlis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimum empat orang yaitu
calon mempelai atau wakilnya, wali dari mempelai wanita dan dua

orang saksi.*®

8 id, 63.
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Wahbah Zuhayliy membagi syarat perkawinan menjadi empat bentuk,
yakni syarat akad perkawinan, syarat sahnya perkawinan, syarat bolehnya
meneruskan perkawinan dan syarat yang sudah dilazimkan. Perfama, syarat akad
adalah syarat yang terkait dengan kesempurnaan rukun atau prinsip perkawinan.
Menurut para ulama jika salah satu persyaratan tidak terpenuhi, maka
perkawinan terancam batal. Syarat ini mencakup beberapa hal yang ditujukan
kepada kedua belah pihak serta dalam ijab qabul.

Persyaratan bagi kedua belah pihak: 1) harus yang bersangkutan yang
melakukan akad terhadap dirinya atau sebagai wakil dari yang akan kawin.
Keduanya harus cakap bertindak hukum, jika tidak akadnya tidak boleh
dilangsungkan, sebab tidak terdapat kesempurnaan maksud dan tujuan akad jika
belum baligh dan berakal; 2) kedua belah pihak dapat mendengarkan dan
memahami ucapan satu sama lain ketika mengucapkan akad, walaupun melalui
perantara seperti surat bagi yang tidak hadir.*

Syarat sigat ijab qabul ada empat hal : 1) harus dalam satu majelis; 2)
terdapat persesuaian antara ijab qabul serta ukuran mahar yang ditetapkan; 3)
ijab dan kabul saling berhubungan tidak dibatasi oleh ucapan lain dan 4) dapat

diselesaikan dalam waktu itu juga, tidak boleh dikaitkan dengan waktu tertentu.

% Yaswirman, Hukum Keluarga, 195.
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maka kedua belah pihak berhak untuk meneruskan atau mem-fasak perkawinan.
Syarat ini mencakup tiga hal: 1) dikawinkan dalam masa kecil, maka keduanya
boleh melakukan fasah ketika halangan itu berlalu; 2) kedua belah pihak harus
sekufu; 3) suami bebas dari cacat yang menyengsarakan isteri, seperti

impotensi.42

. Larangan Perkawinan

Hukum Islam mengenal adanya larangan perkawinan yang di dalam fikih
disebut dengan mahram (orang yang haram dinikahi). Dalam masyarakat istilah
ini sering disebut mufirim, sebuah istilah yang tidak tepat. Kata muhrim
maksudnya adalah suami, yang menyebabkan isteri tidak boleh kawin dengan
pria lain selama masih terikat dalam sebuah perkawinan atau masih berada dalam
masa ‘%ddash falaq raj’fly. Di samping itu muhrim juga digunakan untuk

menyebut orang yaﬁg sedang ihram.*

Larangan perkawinan dalam Islam telah dirinci oleh Allah Swt. dalam

Al-Qur’an. Allah berfirman:

’

el pLy Gy 2206 O ) Gl 26 G Wy L G nSHT 255 GRS
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2 Ibid,
 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam, 145.
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Artinya: “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah Ilampau.
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan
seburuk-buruk jalan (vang ditempuh). Diharamkan atas kamu
(mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan;
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu
Yyang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-
ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan;
ibu-ibu isterimu (mertus); anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika
kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu);
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, "**

Hukum perkawinan telah diatur sedemikian rupa oleh syari’ah dalam
rangka membentuk ummat yang ideal. Untuk mencapai ummat yang ideal ini al-
Qur’an telah menjelaskan macam-macam larangan dalam perkawinan.*’ Secara

garis besar, larangan kawin antara seorang pria dengan seorang wanita menurut

“ QS an-Nisa’/4: 22-23.

* A. Rahman I Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), 224.
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syara’ dikelompokkan kepada dua bentuk: larangan mu-abbad (halangan abadi)
dan larangan mu-agqat (halangan sementara).*
1. Mahram Mu-abbad

Mahram mu-abbad, yaitu orang-orang yang haram melakukan pernikahan

untuk selamanya. Ini terdiri dari empat kelompok, yaitu:

Pertama, karena adanya hubungan kekerabatan. Golongan perempuan
yang haram dinikahi oleh secorang laki-laki untuk selamanya adalah sebagai

berikut:

a. Ibu; ibunya ibu, ibunya ayah, dan seterusnya dalam garis lurus ke atas;

b. Anak, anak dari anak laki-laki, anak dari anak perempuan, dan seterusnya
menurut garis lurus ke bawah;

c. Saudara, baik kandung, seayah, maupun seibu;

d. Saudara ayah, baik hubungan kepada ayah secara kandung, seayah atau seibu;
saudara kakek, baik kandung, seayah atau seibu, dan seterusnya menurut
garis lurus ke atas.

e. Saudara ibu, baik hubungannya kepada ibu dalam bentuk kandung, seayah

.. atau seibu; saudara nenek kandung, seayah atau seibu, dan seterusnya dalam

garis lurus ke atas;

% H.S.A Al Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 81.



39

f. Anak saudara laki-laki kandung, seayah atau seibu; cucu saudara laki-laki
kandung, seayah atau seibu; dan seterusnya dalam garis lurus ke bawah;
g. Anak saudara perempuan kandung, seayah atau seibu; cucu saudara kandung,

seayah atau seibu, dan seterusnya dalam garis lurus ke bawah.*’

Sebaliknya seorang perempuan tidak boleh kawin untuk selamanya

karena hubungan kekerabatan dengan laki-laki sebagai berikut:

a. Ayah, ayahnya ayah dan ayahnya ibu dan seterusnya ke atas;

b. Anak laki-laki, anak laki-laki dari anak laki-laki atau anai( perempuan, dan
seterusnya ke bawah;

c. Saudara-saudara laki-laki kandung, seayah atau seibu;

d. Saudara-saudara laki-laki ayah, kandung, seayah, atau seibu dengan ayah;
saudara laki-laki kakek, kandung, seayah atau scibu dengan kakek dan
seterusnya ke atas;

e. Saudara-saudara laki-laki ibu, kandung, seayah atau seibu dengan ibu;
saudara laki-laki nenek, kandung, seayah, maupun seibu dengan nenek, dan
seterusnya ke atas;

f. Anak laki-laki saudara laki-laki kandung, seayah atau seibu; cucu laki-laki
dari saudara laki-laki kandung, seayah atau seibu, dan seterusnya menurut

garis lurus ke bawah;

7 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawipan Islam, 111.
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g. Anak laki-laki dari saudara perempuan kandung, seayah atau seibu; cucu laki-
laki dari saudara perempuan kandung, seayah atau seibu dan seterusnya
dalam garis lurus ke bawah.*®

Kedua, adanya larangan perkawinan yang disebabkan oleh hubungan
pe:rkawinan49 atau yang disebut hubungan musaharah. Golongan perempuan yang
tidak boleh dikawini oleh seorang laki untuk selamanya karena hubungan
musaharah adalah sebagai berikut:

a. Perempuan yang telah dikawini oleh ayah atau ibu tiri;

b. Perempuan yang telah dikawini oleh anak laki-laki atau men’.ant u;

Tbu istri atau mertua;

e

d. Anak dari isteri dengan ketentuan isteri tersebut telah digauli. 50
Sebaliknya, seorang perempuan tidak boleh kawin dengan laki-laki untuk
selamanya disebabkan hubungan musaharah sebagai berikut:
a. Laki-laki yang telah mengawini ibunya atau neneknya;
b. Ayah dari suami atau kakeknya;
c. Anak-anak dari suaminya atau cucunya;

d. Laki-laki yang telah pernah mengawini anak atau cucu perempuannya.“

‘S Ibid.

49 Abdullah Siddik, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Tintamas, 1983), 37.
50 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, 112.

5 Ibid, 115.
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Ketiga, karena hubungan persusuan. Seorang anak yang menyusu kepada
seorang perempuan, air susu perempuan tersebut menjadi darah daging dan
pertumbuhan bagi si anak sehingga perempuan yang menyusukan telah seperti
ibunya. Ibu tersebut menghasilkan susu karena kehamilan yang disebabkan oleh
suaminya, sehingga suami perempuan tersebut sudah seperti ayah sendiri. Oleh
karena itu, hubungan susuan sudah seperti hubungan nasab.>

Perempuan yang haram dikawini karena hubungan susuan itu sebagai
berikut:

a. Ibu susuan: yaitu ibu yang menyusui, maksudnya seorang wanita yang pernah
menyusui seorang anak, dipandang sebagai seorang ibu bagi anak yang
disusui itu, sehingga haram melakukan perkawinan.

b. Nenek susuan: yaitu ibu dari yang pernah menyusui atau ibu dari suami yang
menyusui itu, suami dari ibu yang menyusui dipandang seperti ayah bagi
anak susuan, schingga haram melakukan perkawinan.

c. Bibi susuan: yakni saudara perempuan ibu susuan atau saudara perempuan
suami ibu susuan dan seterusnya ke atas.

d. Kemenakan susuan perempuan, yakni anak perempuan dari saudara ibu

susuan.

52 Ibid,
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e. Saudara susuan perempuan, baik saudara seayah kandung maupun seibu
saja.53

Susuan yang mengakibatkan keharaman perkawinan adalah susuan yang
diberikan pada anak yang memang masih memperoleh makanan dari air susu.
Kadar yang menimbulkan keharamannya tidak dibatasi jumlahnya, asalkan
seorang bayi telah menyusu dan kenyang pada sescorang menurut pendapat
Hanafi dan Maliki.* Sedangkan menurut Yusuf Qardawi dalam buku Halal
Haram dalam Islam menjelaskan syarat yang menjadi keharaman perkawinan
adalah terjadi pada waktu kecil sebelum mencapai umur dua tah\;n. Selain itu,
tidak kurang dari lima kali susuan yang menge:nyangkan.s5

Keempat, har#m dikawin karena sumpah /i’an.>® Yaitu Apabila seorang
suami menuduh isteri berbuat zina tanpa adanya saksi yang cukup, maka sebagai
gantiya suami mengucapkan persaksian pada Allah bahwa ia berada dipihak
yang benar dalam tuduhannya dengan bersumpah sampai empat kali, dan yang
kelimanya ia menyatakan bersedia menerima laknat Allah apabila ternyata ia

berdusta dalam tuduhannya. Isteri yang dituduh akan bebas dari hukumannya

53 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munskahat, 108.
5 Ibid.
55 Yusuf Qardawi, Halal Haram Dalam Islam, (Surakarta: Era Intermedia, 2003), 255.

56 Tim Darul Fikr, Fighun Nisa’ fi Al-Thaharah, Al-Wudir’i, Al-Salati, Al-Zakati, Al-Siyami,
Al-Hajji, Al-Nikahi, Al-Zawsj, Al-Tolagi . terj. Soleh Hasan, Figh Wanita; Kajian Komprehensif
Seputar Masalah Bersuci, Wudhu, Sholat, Zakat, Puasa, Haji, Nikah, Talag, (Solo: Media Insani,
2007), 681.
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apabila iapun menyatakan persaksian kepada Allah bahwa suami berdusta
sampai empat kali dan yang ke-limanya bersedia menerima laknat Allah apabila
suaminya benar. Apabila terjadi sumpah li’an antara suami isteri maka putuslah
hubungan perkawinan mereka dan haram untuk nikah selama-lamanya.”’
2. Mahram Mu-aqqat

Mahram mu-agqat adalah larangan kawin yang berlaku untuk sementara
waktu disebabkan oleh hal tertentu. Apabila hal tersebut sudah tidak ada, maka

® Haram kawin untuk sementara waktu

larangan itu tidak berlaku lagi.’
mencakup:

Pertama, mengumpulkan dua orang bersaudara atau se-mahram, baik se-
nasab atau se-susuan.” Dua perempuan bersaudara haram dikawini oleh seorang
laki-laki dalam waktu yang bersamaan. Apabila mengawini mereka berganti-
ganti, seperti seorang laki-laki mengawini seorang wanita, kemudian wanita
tersebut meninggal atau telah diceraikan, maka tidak diharamkan mengawini

adik atau kakak perempuan dari wanita tersebut.** Keharaman mengumpulkan

wanita dalam satu waktu disebutkan dalam surat an-Nisa’ ayat 23:

-’ -’
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57 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam, 35.

58 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, 124.
59 Yaswirman, Hukum Keluarga, 208.

% Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, 112.
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Artinya: “.....(dan diharamkan atas kamu) menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempusn yang bersaudara.””

Kedua, melakukan poligami lebih dari empat isteri. Karena isyarat
berpoligami di dalam Al-Qur’an hanya dibolehkan sampai empat isteri.’?

Sebagaimana firman Allah menjelaskan:
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Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku
adil, maka (kawinilah) seorang saja.’®”

Ketiga, wanita yang terikat perkawinan dengan laki-laki lain. Seorang
perempuan yang terikat dalam tali perkawinan haram dikawini oleh siapapun.
Perempuan tersebut juga tidak boleh dilamar, baik dalam ucapan terus terang
maupun sindiran meskipun dengan janji akan dikawini setelah dicerai dan habis

masa ‘iddahnya.® Keharaman mengawini perempuan bersuami itu terdapat

dalam surat an-Nisa’ ayat 24 yang berbunyi:

¢! Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 82.
2 Y aswirman, Hukum Keluargs, 209.

QS an-Nisa'/4: 3

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, 127.
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Artinya: “Dan (diharamkan juga kamu meugawzm) wanita yang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki,”*

Keempat, larangan karena talaq tiga. Wanita yang telah talaq tiga haram
kawin dengan mantan suaminya, kecuali kalau perempuan tersebut telah kawin
lagi dengan orang lain serta telah berhubungan kelamin dan dicerai oleh suami
yang terakhir dan telah habis masa ‘iddahnya.® Berdasarkan firman Allah
dalam surat al-Baqarah ayat 230:
w,.,mwc\_,mwuu i G S B 0 0 U e o iDL
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Artinya: ‘“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia

kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain

itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas

suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah,’®

Kelima, Perempuan yang sedang melakukan ihram, baik ihram haji atau
ihram ‘umrah tidak boleh dikawini oleh laki-laki baik laki-laki tersebut sedang

ihram pula atau tidak.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 83.
% Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, 113.
57 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tegjemahnya, 37.
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Keenam, larangan karena beda agama. Adapun yang dimaksud dengan
beda agama di sini adalah perempuan muslimah dengan laki-laki non muslim dan
sebaliknya laki-laki muslim dengan perempuan non muslim. Dalam hal ini Allah

berfirman:

*
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Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu.
Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan
wanita-wanita  mukmin)  sebelum  mereka  beriman.
Sesungguhnya budak yang mukmin lebil baik dari orang
musyrik, walaupun dia menarik hatimu.’®

Ketujuh, wanita yang sedang dalam masa ‘iddah, baik ‘iddah cerai
ataupun ‘iddah karena ditinggal mati suaminya. Berdasarkan firman Allah

dalam surat Al-Baqgarah ayat 234:
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Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu)
menangguhkan dirinya (ber'iddal) empat bulan sepuluh hari.

Kemudian apabila telah habis 'iddahnys, Maka tiada dosa
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri

mereka menurut yang patut. %

¢ QS al- Baqarah/2: 221.
% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Tetjemahnys, 39.



